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ABSTRAK 

Pengaruh Kincir Air Seri Terhadap Efisiensi 

Erwin Aidhilhan Priangga 

Tujuan dari penelitian ini untuk mencari efisiensi dari jarak kincir air seri dengan kincir tunggal. 

Pada kincir air ini menggunakan jarak terdekat dengan kincir pertama untuk meletakkan kincir kedua 

pada saluran. Menurut hasil perhitungan kincir kedua memiliki efisiensi 28.615 %. Parameter yang 

diukur pada kincir air adalah debit air (𝑚³ 𝑠⁄ ), putaran (rpm), Torsi (N.m) serta ketinggian air (m). 

Didapatkan nilai efisiensi dari kincir pertama sebesar 33.315 % dan kincir tunggal sebesar 17.965 

%. Kincir kedua memiliki efisiensi dibawah kincir pertama karena pada kincir kedua aliran bertipe 

superkritis dengan bilangan Froude = Fr > 1 dimana pada aliran superkritis aliran air mendorong 

tidak terpusat dan meningkatnya turbulensi (olakan) akibat dari tumbukkan air dengan kincir. Hal 

tersebut membuktikan bahwa kincir pertama mempengaruhi kincir kedua. Setiap efisiensi kincir 

tunggal maupun kincir seri terjadi penurunan karena kincir air telah mencapai titik maksimum yang 

dipengaruhi oleh sudu tidak dapat memaksimalkan potensi daya air yang diakibatkan sudu mendapat 

gaya tekan balik. 

Kata kunci: kincir seri, Froude number, efisiensi 

Effect of waterwheel series on efficiency 

Erwin Aidhilhan Priangga 

The purpose of this study is to find the efficiency of a series of single-wheel waterwheels. In this 

waterwheel use the distance closest to the first wheel to put the second wheel on the channel. 

According to the results of the calculation of the second pinwheel has an efficiency of 28,615%. The 

parameters measured in the waterwheel are water discharge (m³⁄s), rotation (rpm), torque (N.m) 

and water level (m). Obtained the efficiency value of the first wheel of 33,315% and a single wheel 

of 17.965%. The second wheel has efficiency below the first wheel because in the second wheel the 

type of supercritical flow with the number Froude = Fr> 1 where in supercritical flow the water 

flow pushes not centrally and increases turbulence due to the collision of water with the wheel. This 

proves that the first wheel affects the second wheel. Every efficiency of a single wheel and a series 

of windmills is decreasing because the waterwheel has reached the maximum point that is affected 

by the blades unable to maximize the potential of water power due to the blades getting compressive 

force. 

Keywords: windmill series, Froude number, efficiency. 
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BAB 1 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pemanfaatan energi terbarukan masih 16% dari keseluruhan energi global dan 76% 

nya merupakan energi air (Mo et al., 2015). Indonesia mempunyai potensi  energi 

terbarukan lebih dari 441 GW (gigawatt) dan baru 8,89 GW yang sudah 

dimanfaatkan (Fakta News, 2017) karena terkendala regulasi dan medan  yang sulit 

pada daerah terpencil (Muliawan & Yani, 2017). Studi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa teknologi konvensional aliran rendah seperti kincir air adalah 

perangkat yang cocok dengan head sangat rendah (Paudel et al., 2017). 

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk memanfaatkan aliran air yang 

mengalir. Untuk memanfaatkan aliran air dengan head sangat rendah, seperti di 

aliran irigasi, dimana kincir Dethridge yang awalnya digunakan sebagai pengukur 

aliran dan untuk pembangkit energi listrik dengan efisiensi 60% yang kinerjanya 

dapat meningkat dengan lebar saluran yang dua hingga tiga kali lebih besar dari 

lebar kincir (Paudel & Saenger, 2016) 

Pembangkit listrik tenaga air head sangat rendah dari yang di bawah lima 

meter dengan perbedaan head bisa menjadi sumber energi yang menarik (Paudel et 

al., 2017). Teknologi semacam itu banyak terdapat pada sistem irigasi, bendungan, 

fasilitas air limbah, dan di lokasi pabrik (Paudel et al., 2017). Energi potensial dan 

kinetik pada saluran irigasi dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin dengan 

skala kecil, tetapi jika turbin dibuat banyak akan menghasilkan energi dalam jumlah 

yang besar juga (Fernando, 2017). Penelitian yang sudah dilakukan menggunakan 

kincir air sudu lurus dan menggunakan kincir model seri yang dibandingkan dengan 

kincir tunggal. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung efisiensi kincir air seri 

dan kincir air tunggal pada aliran head rendah dibawah lima meter. 

1.2 Perumusan Masalah  

Seberapa besar efisiensi yang dapat dihasilkan dari aliran rendah dibawah lima 

meter? Berapakah efisiensi terbaik dari kincir air seri ? 
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turbin yang diuji secara seri dan tunggal (Fernando, 2017). Pada penelitian ini 

menggunakan dua turbin air tipe undershot, yaitu turbin utama dan turbin kedua 

dengan spesifikasi dan dimensi turbin utama diameter luar dua meter dan turbin 

kedua berdiameter luar satu meter (Fernando, 2017). Adapun pengambilan data 

pengujian yang dilakukan adalah waktu alir pelampung, luas penampang saluran 

irigasi, kecepatan saluran irigasi, putaran poros generator, putaran poros transmisi, 

putaran poros generator, tegangan generator dan kuat arus. 

Hasil pengujian didapati efisiensi tertinggi turbin utama dipasang seri 

25,21% sedangkan dipasang tunggal 32,20%. Efisiensi tertinggi turbin kedua 

dipasang seri 4,23% sedangkan dipsang tunggal 7,89%. Pemasangan turbin dengan 

cara seri mengakibatkan penurunan efisiensi turbin utama rata-rata 3,2% turbin 

kedua 3,37% disetiap variasi debit. Penelitian ini menggunakan material plat baja 

1,8 mm dan multiplek sebagai runner kincir air dengan variasi enam debit, efisiensi 

tertinggi yaitu 43,314 % daya air 1.862 Watt dan daya kincir air yaitu 0,806 Watt 

(Luhung et al., 2019). Penelitian dilakukan dengan mengambil data beberapa 

kecepatan, kecepatan terendah 1,4 m/dt sampai 2,0 m/dt. Data diperoleh dengan 

melakukan pengereman sebagai beban dengan pembebanan variasi dari 0,2 Kg 

sampai dengan beban maksimal saat kincir berhenti(Widodo et al., 2018). Hasil 

menunjukkan bahwa semakin dalam kincir tercelup daya akan makin besar, 

sedangkan efisiensi akan naik namun pada kedalaman tertentu akan mengalami 

penurunan kembali (Widodo et al., 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi dari kincir air seri dan 

kincir air tunggal. Menggunakan lima variasi debit 20 m³/h, 30 m³/h, 60 m³/h, 90 

m³/h dan 120 m³/h. 
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